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ABSTRAK  

Status gizi balita merupakan indikator penting dalam menilai derajat kesehatan anak. 

Masalah gizi pada balita masih menjadi permasalahan kesehatan yang dipengaruhi berbagai 

faktor, di antaranya faktor psikososial dan lingkungan keluarga. Berdasarkan studi 

pendahuluan di Poskesdes Mlajah pada November 2025, terdapat 33 balita (14,67%) dengan 

status gizi underweight. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan faktor psikososial dan 

lingkungan keluarga dengan status gizi balita di Poskesdes Mlajah Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian adalah 194 respoden, dengan sampel sebanyak 129 responden 

yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen adalah faktor 

psikososial dan lingkungan keluarga, sedangkan variabel dependen adalah status gizi balita. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pengukuran status gizi berdasarkan indeks 

BB/U. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi α = 0.05. Dengan 

Setifikat No etik:  3339/KEPK/UNIV-NHM/EV/IV/2026. 

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya balita memiliki faktor psikososial baik 

sebanyak (88,4%), lingkungan keluarga baik sebanyak (84,5%). Sebagian besar status gizi 

balita normal sebanyak (68,2%). Hasil crosstab bahwa sebagian besar balita dengan faktor 

psikososial baik memiliki status gizi normal sebanyak (64,3%) dan lingkungan keluarga baik 

memiliki status gizi normal sebanyak (65,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai ρ-value 

= 0.00 sehingga ada hubungan faktor psikososial dan Lingkungan keluarga dengan status gizi 

balita. 

Orang tua dan tenaga kesehatan terus meningkatkan pengasuhan, dukungan psikososial, 

pemenuhan gizi seimbang, perilaku hidup bersih dan sehat, menghindari paparan asap rokok 

pada balita, serta mengoptimalkan edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan secara berkala 

guna mendukung status gizi balita yang optimal. 

Kata Kunci : Faktor Psikososial, Lingkungan Keluarga, Status Gizi 
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THE RELATIONSHIP OF PSYCHOSOCIAL FACTORS AND FAMILY 

ENVIRONMENT TOWARD NUTRITIONAL STATUS OF TODDLERS 

(A Study at the Mlajah Village Health Post in the Bangkalan Health Center’s Working area) 

Qothrine Arimbi Ningmaulita Gustati1,  Bdn. Rila Rindi Antina,M.AP., M.Kes2 

1) S1 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa 

2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa 

Email : qothrinee@gmail.com. 
 

ABSTRACT 

The nutritional status of toddlers is a key indicator in assessing children’s health. 

Nutritional problems among toddlers remain a health issue influenced by various factors, 

including psychosocial and family environmental factors. Based on a preliminary study at the 

Mlajah Village Health Post in November 2025, there were 33 toddlers (14.67%) with 

underweight nutritional status. This study aims to determine the relationship between 

psychosocial factors and the family environment and the nutritional status of toddlers at the 

Mlajah Village Health Post within the working area of the Bangkalan Health Center. 

This study employed a correlational analytical design with a cross-sectional approach. 

The study population consisted of 194 respondents, with a sample of 129 respondents selected 

using simple random sampling. The independent variables were psychosocial factors and the 

family environment, while the dependent variable was the nutritional status of toddlers. Data 

collection was conducted using questionnaires and nutritional status measurements based on 

the weight-for-age index. Data analysis utilized the Chi-Square test with a significance level of 

α = 0.05. Ethical Commite Certificate No. 3339/KEPK/UNIV-NHM/EV/IV/2026. 

The results of the study showed that nearly all toddlers had favorable psychosocial 

factors (88.4%) and a favorable family environment (84.5%). The majority of toddlers had a 

normal nutritional status (68.2%). The cross-tabulation results indicated that the majority of 

toddlers with favorable psychosocial factors had a normal nutritional status (64.3%), and 

those with a favorable family environment had a normal nutritional status (65.1%). The results 

of the Chi Square test showed a p-value of 0.00, indicating there was a significant relationship 

between psychosocial factors and family environment and the nutritional status of toddlers. 

Parents and health care providers continue to improve child care, provide psychosocial 

support, ensure a balanced diet, promote clean and healthy living habits, protect toddlers 

from exposure to secondhand smoke, and optimize nutrition education and regular growth 

monitoring to support optimal nutritional status in toddlers     

Keywords : Psychosocial Factors, Family Environment, Toddler Nutritional Status. 
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PENDAHULUAN 

Status gizi anak meirupakan salah satu 

indikatoir utama dalam meinilai deirajat 

keiseihatan dan keiseijahteiraan anak, 

khususnya pada usia 12–60 bulan yang 

meirupakan peirio idei eimas peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan. Pada reintang usia ini, anak 

meingalami peiningkatan keibutuhan eineirgi 

dan zat gizi seiiring deingan peisatnya 

peirtumbuhan fisik, peirkeimbangan mo itoirik, 

seirta peimatangan fungsi ko ignitif. Status 

gizi meinggambarkan keiseiimbangan antara 

asupan zat gizi deingan keibutuhan tubuh 

yang digunakan untuk meindukung proiseis 

peirtumbuhan, peirkeimbangan, dan aktivitas 

seihari-hari anak. (Keimeinkeis RI, 2020; 

WHOi, 2021). 

Beirdasarkan data Thei Wo irld 

Bank (2024) dalam indikatoir preivaleincei oif 

undeirwight, weiight foir agei (% oif childrein 

undeir 5 yeiars), meinunjukkan bahwa 

meiskipun trein anak deingan beirat badan 

kurang seicara glo ibal meingalami peinurunan 

dalam beibeirapa deikadei teirakhir, namu 

preivaleinsinya masih teirgoilo ing tinggi di 

beirbagai neigara beirkeimbang. Seicara 

glo ibal, pada tahun 2023, seikitar 13,5% 

anak dibawah usia lima tahun masih 

meingalami beirat badan kurang. Angka ini 

tinggi di kawasan Asia Seilatan (seikitar 

24%) dan Sub- Sahara Afrika (18%), 

dibandingkan deingan neigara maju yang 

rata-rata beirada di bawah 5%. Beirdasarkan 

hasil surveii Status Gizi Indo ineisia (SSGI) 

tahun 2024, Preivaleinsi anak deingan beirat 

badan kurang di indo ineisia meincapai 

16,8%, meiningkat dari 15,9% pada tahun 

2023. Keinaikan ini meinunjukkan bahwa 

meiskipun proigam peirbaikan gizi teirus di 

geincarkan, masih banyak anak yang beilum 

meimpeiro ileih asupan gizi seisuai keibutuhan 

tubuhnya (Keimeinkeis RI, 2024; Ko impas.Id, 

2024). Hasil ideintifikasi status gizi 

beirdasarkan indeiks Beirat Badan meinurut 

umur (BB/U) di Puskeismas Bangkalan deisa 

mlajah diteimukan 41 anak (5,12%) 

meingalami keikurangan gizi. Angka ini 

meincakup 14 anak (1,75%) deingan status 

beirat badan sangat kurang dan 27 anak 

(3,37%) deingan status beirat badan kurang. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di 

Poiskeisdeis Mlajah pada bulan Noiveimbeir 

2025 dikeitahui bahwa jumlah anak deingan 

beirat badan kurang seibanyak 33 anak (14, 

67%). Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan insidein peinanggung jawab 

poiskeisdeis dipeiro ileih data bahwa status gizi 

deingan undeirweiight diseibabkan kareina 

poila makan, poila asuh oirang tua 

(peingasuh), dukungan eimo isio inal dan 

keiadaan lingkungan keiluarga. 

Beirat badan kurang (Undeirweiight) 

pada anak diseibabkan oileih beirbagai faktoir 

yang saling beirhubungan baik dari aspeik 

bio ilo igis, psiko isoisial, maupun lingkungan 

keiluarga. Faktoir utama yang seiring di 

teimukan adalah asupan gizi yang kurang 

adeikuat. Anak yang tidak meindapatkan 

makanan gizi yang seiimbang seisuai 

keibutuhan tumbuh keimbangnya akan 

meingalami peinghambatan peirtambahan 

beirat badan. Simanjuk eit.al (2022) 

meinjeilaskan bahwa reindahnya 

peingeitahuan ibu meingeinai peimbeirian 

makan anak sulit meiningkat. Seilain asupan 

gizi faktoir psiko isoisial keiluarga juga 

meimiliki peingaruh beisar teirhadap beirat 

badan anak (Hadju eit.al 2021). Faktoir lain 

yang juga meimpeingaruhi beirat badan anak 

adalah lingkungan keiluarga. (Nur fadilah 

eit.al 2023) meinyatakan bahwa peindidikan 

ibu, peingeitahuan gizi, dan peindapatan 

keiluarga meimiliki hubungan yang 

signifikan deingan status gizi anak. dan 

Faktoir dari sisi keiseihatan yaitu peinyakit 

infeiksi seipeirti diarei, cacingan dan infeiksi 

saluran peirnapasan atas juga beirko intribusi 

teirhadap peinurunan beirat badan anak. 

Seilain itu faktoir soisial eiko ino imi dan budaya 

juga beirpeiran dalam keijadian beirat badan 

reindah (suryani eit.al 2023). 

Meinurut Rahman eit.al (2020) anak 

beirat badan kurang meimiliki reisiko i leibih 

tinggi meingalami peinurunan fungsi imun 

seihingga leibih mudah teirseirang peinyakit 

infeiksi seipeirti diarei, ISPA, dan deimam. Hal 

ini diseibabkan oileih reindahnya asupan 

eineirgi dan proiteiin yang beirpeiran peinting 

2
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dalam peimbeintukan seil seil imun tubuh. 

Seilain itu Beirat badan kurang juga 

beirdampak pada peirkeimbangan o itak dan 

fungsi ko ignitif anak ( Fitriani dan sari 

2021). Beirat badan yang tidak teirtangani 

seijak dini dapat meinyeibabkan stunting 

kroinis yang beirimplikasi pada peinurunan 

proiduktivitas dan reisiko i peinyakit 

deigeineiratif di masa deiwasa (Rahmawati 

dan Yusuf 2023). 

Upaya peinanggulangan beirat badan 

reindah pada anak peirlu dilakukan seicara 

koimpreiheinsif deingan meilibatkan aspeik 

gizi, psiko iso isial,  dan lingkungan keiluarga. 

Salah satu soilusi yang teirbukti eifeiktif 

adalah ko imbinasi inteirveinsi gizi deingan 

stimulasi psiko iso isial teirpadu, stimulasi 

psiko iso isial meilalui inteiraksi po isitif, 

peirmainan eidukatif dan dukungan 

eimo isio inal bahwa dapat meimpeirbaiki 

peirkeimbangan dan status gizi anak yang 

keikurangan beirat badan. Dukungan 

keiluarga juga beirpeiran peinting dalam 

peineirapan po ila asuh yang poisitif, 

meimbeirikan peirhatian, stimulasi veirbal, 

seirta meinciptakan suasana makan yang 

nyaman di rumah. Seilain itu, peirbaikan 

poila makan anak meilalui peiningkatan 

keipadatan kalo iri dan asupan proiteiin 

(Hamdani eit.al 2022). Peindeikatan beirbasis 

koimunitas seipeirti carei groiup approiach 

juga eifeiktif dalam meiningkatan peirilaku 

gizi masyarakat meilalui peimbeirdayaan 

kadeir dan keilo impo ik ibu di tingkat 

poisyandu (Suskind, 2018). Peingasuhan 

reispoinsif, lingkungan rumah yang beirsih 

seirta dukungan so isial keiluarga juga 

beirdampak beisar teirhadap tumbuh 

keimbang anak (Neistlé Nutritio in Institutei, 

2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui hubungan antara faktoir 

psiko iso isial dan lingkungan keiluarga 

deingan status gizi balita di Po iskeisdeis 

Mlajah kabupatein Bangkalan. 

Tujuan Khusus 

1. Meingideintifikasi gambaran faktoir 

psiko iso isial pada status gizi di 

Poiskeisdeis Mlajah kabupatein 

Bangkalan 

2. Meingideintifikasi gambaran faktoir 

lingkungan keiluarga pada status gizi 

di Poiskeisdeis Mlajah kabupatein 

Bangkalan 

3. Meingideintifikasi gambaran status 

gizi di Po iskeisdeis Mlajah kabupatein 

Bangkalan 

4. Meinganalisis hubungan faktoir 

psiko iso isial deingan status gizi di 

Poiskeisdeis Mlajah kabupatein 

Bangkalan. 

5. Meinganalisis hubungan faktoir 

keiluarga deingan deingan status gizi di 

Poiskeisdeis Mlajah kabupatein 

Bangkalan. 
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METODE 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan 

usia ibu balita di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Usia Frekuensi  Persentase 

20-30 48 37,2 

31-40 49 38,0 

41-50 17 13,2 

51-60 15 11,6 

TOiTAL  129 100,0 

Sumbeiir Data Primeiir 2026 

Beirdasarkan tabeil 1 didapatkan data bahwa 

ibu hampir seiteingahnya usia ibu balita 31-

40 tahun seijumlah 49 (38,0%). 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan 

pendidikan ibu balita di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Sumbeir : Data primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 2 didapatkan data 

bahwa ibu hampir seiluruhnya 

beirpeindidikan meineingah seijumlah 116 

(89.9%). 

Tabel 3 Distribusi frekuensi usia 

pekerjaan ibu balita di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Data primeir 

Beirdasarkan Tabeil 3 didapatkan data 

bahwa ibu hampir seiluruhnya peikeirjaan ibu 

balita seibagai IRT seijumlah 111 (86,1%). 

Tabel 4 Distribusi frekuensi pendapatan 

ibu balita di Desa Mlajah, Bangkalan. 

Data primeiir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4 didapatkan bahwa 

seibagian beisar data peindapatan ibu balita 2-

3jt seijumlah 84 (65,1%). 

Tabel 5 Distribusi frekuensi pemberian 

asi pada balita di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Data primeiir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 5 didapatkan bahwa 

seiluruh balita dibeirikan asi seijumlah 129 

(100%). 

Tabel 6 Distribusi frekuensi yang 

mengasuh balita di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Data Primeiir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 6 didapatkan bahwa 

hampir seiluruhnya yang meingasuh balita 

Ibu seijumlah 107 (82,9%). 

 

 

 

Pendidikan Frekuensi  Persentase 

Dasar 4 3,1 

Meineingah 116 89,9 

Tinggi 9 7,0 

TOiTAL  129 100 

Pekerjaan Frekuensi  Persentase 

IRT 111 86,1 

Peidagang 8 6,2 

Guru 7 5,4 

Nakeis 3 2,3 

TOiTAL  129 100 

Pendapatan Frekuensi  Persentase 

1-2jt 44 34,1 

2-3jt 84 65,1 

3-4jt 1 0,8 

TOiTAL  129 100 

Pemberian Asi Frekuensi  Persentase 

Ya 129 100,0 

TOiTAL  129 100 

Yang mengasuh Frekuensi  Persentase 

Ibu 107 82,9 

Peimbantu 14 10,9 

Neineik 8 6,2 

TOiTAL  129 100 

10

10
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Tabel 7 Distribusi frekuensi jumlah anak 

di Desa Mlajah, Bangkalan. 

Data primeiir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 7 didapatkan bahwa 

hampir seiteingahnya jumlah anak  seibanyak 

2 anak seijumlah 48 (37,2%). 

Tabel 8 Distribusi frekuensi umur balita 

di Desa Mlajah, Bangkalan. 

Data Primeiir 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.8 diatas didapatkan 

bahwa hampir seiteingahnya umur balita 

beirusia  25-36 bulan seijumlah  37 (28,7%). 

Tabel 9 Distribusi frekuensi berdasarkan 

jenis kelamin balita di Desa lajah, 

Bangkalan. 

Data Primeiir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 9 di atas, seibagian beisar 

balita beirjeinis keilamin laki-laki seijumlah 

73 (56,6%). 

 

 

 

 

Tabel 10 distribusi frekuensi balita 

berdasarkan Faktor Psikososial di Desa 

Mlajah, Bangkalan. 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.10 diatas meinunjukkan 

bahwa hampir seiluruhnya balita deingan 

faktoir psiko isoisial baik seijumlah 114 

(88,4%). 

Tabel 11 Distribusi Frekuensi balita 

berdasarkan status gizi di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.11 diatas meinunjukkan 

bahwa hampir seiluruhnya balita deingan 

lingkungan keiluarga baik seijumlah 109 

(84,5%). 

Tabel 12 Distribusi Frekuensi balita 

berdasarkan status gizi di Desa Mlajah, 

Bangkalan. 

 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 12 diatas meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar balita deingan status 

gizi no irmal seijumlah 88 (68,2%). 

 

 

 

 

Jumlah 

Anak 
Frekuensi  Persantase 

1 24 18,6 

2 48 37,2 

3 42 32,6 

4 12 9,3 

5 3 2,3 

TOiTAL  129 100 

Umur Frekuensi  Persantase 

12-24 34 26,4 

25-36 37 28,7 

37-48 29 22,5 

49-60 29 22,5 

TOiTAL  129 100 

Umur Frekuensi  Persantase 

Peireimpuan  56 43,4 

Laki-laki  73 56,6 

TOiTAL  129 100 

Faktor 

Psikososial 
Frekuensi  Persantase 

Baik 114 88,4 

Cukup 15 11,6 

TOiTAL  129 100 

Lingkungan 

Keluarga 
Frekuensi  Persantase 

Baik 109 84,5 

Cukup 20 15,5 

TOiTAL  129 100 

19

28
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Tabel 13 Tabulasi silang hubungan 

Faktor Psikososial dengan Status Gizi 

Balita di Desa Mlajah, Bangkalan 

 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan tablei 13 diatas dapat 

dijeilaskan bahwa seibagian beisar balita 

deingan Faktoir Psiko isoisial baik meimiliki 

Status Gizi No irmal seibanyak 83 (64,3%).  

Hasil uji statistik Chi-Squarei dipeiroileih 

nilai p-valuei = 0,00 < α (0,05), seihingga H0 

ditoilak dan H1 diteirima yang beirarti ada 

hubungan faktoir psiko isoisial deingan status 

gizi balita di Po iskeisdeis Mlajah Wilayah 

Keirja Puskeismas Bangkalan. 

Tabel 14 Tabulasi silang hubungan 

Lingkungan Keluarga dengan Status 

Gizi Balita di Desa Mlajah, Bangkalan. 

 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 14 meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar balita deingan Lingkungan 

Keiluarga baik meimiliki Status Gizi 

seibagian beisar no irmal seibanyak 84 

(65,1%).  

Hasil uji statistik Chi-Squarei dipeiroileih 

nilai p-valuei = 0,00 < α (0,05), seihingga H0 

ditoilak dan H1 diteirima yang beirarti ada 

hubungan lingkungan keiluarga deingan 

status gizi balita di Poiskeisdeis Mlajah 

Wilayah Keirja Puskeismas Bangkalan. 

 

PEMBASAHAN  

Gambaran Faktor Psikososial 

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan 

bahwa hampir seiluruhnya balita deingan 

faktoir psiko isoisial kateigoirik baik seibanyak 

114 (88,4%). Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa hampir seiluruhnya o irang tua teilah 

meimbeirikan peirhatian, kasih sayang, 

dukungan eimo isio inal, seirta poila 

peingasuhan yang baik keipada balita 

seihingga keibutuhan psiko iso isial anak dapat 

teirpeinuhi deingan oiptimal. Beirdasarkan 

hasil kueisio ineir, keiluarga ceindeirung 

meimbeirikan peirhatian teirhadap keibutuhan 

anak, meindampingi anak dalam aktivitas 

seihari-hari, meimbeirikan kasih sayang dan 

dukungan eimo isio inal, seirta meilibatkan anak 

dalam keigiatan di lingkungan keiluarga. 

Seilain itu, keiluarga juga meimbeirikan 

keiseimpatan keipada anak untuk beirmain, 

beilajar, dan beirinteiraksi seihingga 

keibutuhan eimo isio inal seirta peirkeimbangan 

soisial anak dapat teirpeinuhi deingan baik. 

Tingginya peirseintasei faktoir psiko iso isial 

kateigoiri baik pada peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa hampir seiluruhnya 

keiluarga teilah meimahami peintingnya 

meimbeirikan peirhatian dan dukungan 

eimo isio inal keipada anak. Keiteirlibatan oirang 

tua dalam peingasuhan, koimunikasi yang 

baik antara oirang tua dan anak, seirta 

peimbeirian kasih sayang yang cukup dapat 

meinciptakan rasa aman dan nyaman pada 

balita. Ko indisi teirseibut dapat 

meiningkatkan nafsu makan anak 

meimbantu proiseis tumbuh keimbang seirta 

meindukung teirbeintukya peirilaku makan 

yang baik. Seilain itu, keibeiradaan po isyandu 

dan eidukasi keiseihatan yang rutin dibeirikan 

keipada masyarakat keimungkinan turut 

beirko intribusi dalam meiningkatkan 

peingeitahuan oirang tua meingeinai 

peintingnya dukungn psiko iso isial teirhadap 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan. 

Meinurut Feibrianti eit al., (2026) faktoir 

psiko iso isial meirupakan aspeik peingasuhan 

yang meiliputi peirhatian, kasih sayang, 

dukungan eimo isio inal, ko imunikasi, 

3

3
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stimulasi peirkeimbangan, seirta keimampuan 

oirang tua dalam meimeinuhi keibutuhan 

dasar anak. Faktoir psiko isoisial meirupakan 

inteiraksi antara koindisi psiko ilo igis dan 

lingkungan so isial yang meimeingaruhi 

peirkeimbangan anak. Dukungan eimo isio inal, 

kasih sayang, poila asuh yang po isitif dan 

stimulasi yang dibeirikan oirang tua 

meirupakan ko impo inein peinting dalam 

peirkeimbangan psiko iso isial Anak yang 

meimpeiro ileih dukungan psiko isoisial yang 

baik ceindeirung meimiliki peirkeimbangan 

yang leibih o iptimal dibandingkan anak yang 

kurang meindapatkan peirhatian dari 

keiluarganya (Keimeinkeis RI, 2022). 

Seilain itu, hubungan faktoir psiko iso isial 

dipeingaruhi o ileih ko indisi keiluarga yang 

meindukung peingasuhan anak. Hampir 

seiluruhnya ibu beirpeiran seibagai ibu rumah 

tangga seibanyak 111 (86,0%) seihingga 

meimiliki leibih banyak waktu untuk 

meirawat dan meindampingi balita. Seilain 

itu, hampir seiluruh balita diasuh langsung 

oileih ibu dan seiluruh balita meimpeiroileih ASI 

eikslusif, yang meinunjukkan adanya 

keiteirlibatan ibu dalam peimeinuhan 

keibutuhan dasar anak. Ko indisi teirseibut 

dapat meindukung teirciptanya inteiraksi 

yang baik antara ibu dan balita, seihingga 

keibutuhan fisik maupun psiko iso isial anak 

leibih mudah teirpeinuhi.  

Peiran aktif ibu dalam peingasuhan 

meirupakan salah satu faktoir yang 

meindukung peirkeimbangan psiko iso isial 

anak. Ibu yang teirlibat seicara langsung 

dalam meirawat, meindampingi, 

meimbeirikan stimulasi, seirta meimeinuhi 

keibutuhan anak dapat meinciptakan 

hubungan yang po isitif seihingga 

peirkeimbangan psiko iso isial anak 

beirlangsung seicara oiptimal (Samutri eit al., 

2023). meinurut Intani eit al., (2019) 

meinjeilaskan bahwa ASI eiksklusif dan 

stimulasi psiko iso isial yang dibeirikan seicara 

koinsistein oileih peingasuh utama 

beirko intribusi teirhadap peirkeimbangan anak 

yang leibih baik. Meilalui inteiraksi yang 

teirjadi saat peimbeirian ASI dan peingasuhan 

seihari-hari, anak meimpeiro ileih peimeinuhan 

keibutuhan fisik, eimo isio inal, dan so isial yang 

meindukung proiseis tumbuh keimbangnya 

seicara oiptimal. 

Gambaran Lingkungan keluarga 

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan 

bahwa hampir seiluruhnya balita deingan 

Ligkungan keiluarga kateigoirik baik 

seibanyak 109 (84,5%). Beirdasarkan hasil 

kueisio ineir meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar keiluarga teilah meineirapkan praktik 

peingasuhan yang baik, meimbeirikan poila 

makan yang seisuai bagi balita, seirta 

meimiliki ko indisi lingkungan dan sanitasi 

rumah yang teirgoilo ing baik. Ko indisi 

teirseibut meinceirminkan adanya peirhatian 

oirang tua teirhadap peimeinuhan keibutuhan 

dasar anak, baik dari aspeik peirawatan, 

asupan gizi, maupun keibeirsihan 

lingkungan, yang meirupakan faktoir peinting 

dalam meindukung peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan balita seicara o iptimal. 

Tingginya peirseintasei lingkungan keiluarga 

kateigoiri baik meinunjukkan bahwa hampir 

seiluruhnya keiluarga teilah mampu 

meinciptakan lingkungan yang meindukung 

keiseihatan dan status gizi balita. Keiluarga 

umumnya meinyeidiakan makanan yang 

cukup bagi anak, meimpeirhatikan poila 

makan balita, meimiliki peingeitahuan yang 

baik meingeinai keibutuhan gizi anak, seirta 

meinjaga keibeirsihan rumah dan lingkungan 

seikitar. Ko indisi teirseibut meimungkinkan 

balita meimpeiro ileih asupan makanan yang 

seisuai deingan keibutuhan peirtumbuhannya 

seirta teirhindar dari beirbagai peinyakit 

infeiksi yang dapat meingganggu 

peinyeirapan zat gizi. Seilain itu, lingkungan 

keiluarga yang baik juga meinceirminkan 

adanya keiteirlibatan o irang tua dalam 

peingasuhan anak seihari-hari. Oirang tua 

yang meimahami peintingnya peimbeirian 

makanan beirgizi, meinjaga keibeirsihan 

makanan, meinyeidiakan air beirsih, dan 

meinciptakan lingkungan rumah yang seihat 

ceindeirung meimiliki anak deingan ko indisi 

keiseihatan yang leibih baik.  

Teirseidianya makanan yang cukup, poila 

asuh yang baik, dan sanitasi yang meimadai 
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meirupakan faktoir peinting dalam meinceigah 

gangguan gizi pada balita (Sinaga, 2024),. 

Meinurut Anggina eit al., (2025), lingkungan 

keiluarga meirupakan faktoir peinting yang 

meimeingaruhi status gizi balita kareina 

keiluarga beirpeiran dalam peimeinuhan 

keibutuhan dasar anak, teirmasuk 

peinyeidiaan makanan beirgizi, peirawatan 

keiseihatan, peingawasan tumbuh keimbang, 

seirta dukungan eimo isio inal. 

Gambaran Status Gizi pada Balita 

Beirdasarkan hasil peineilitian dikeitahui 

bahwa seibagian beisar status gizi balita 

kateigoiri no irmal seibanyak 88 (68,2%). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar balita meimiliki status gizi 

no irma seisuai deingan standar peirtumbuhan 

yang teilah diteitapkan. Data status gizi pada 

peineilitian ini dipeiroileih meilalui peingukuran 

beirat badan meinurut umur (BB/U) dan 

diklasifikasikan beirdasarkan nilai Z-scoire i 

seisuai standar Keimeinteirian Keiseihatan RI. 

Tingginya peirseintasei balita deingan status 

gizi no irmal meinunjukkan hampir 

seiluruhnya  keiluarga teilah mampu 

meimeinuhi keibutuhan gizi anak deingan 

cukup baik. Ko indisi teirseibut 

meingindikasikan bahwa keibutuhan zat gizi 

yang dipeirlukan untuk meinunjang proiseis 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan dapat 

teirpeinuhi deingan cukup baik. Status gizi 

no irmal sangat peinting bagi balita kareina 

beirpeiran dalam meindukung peirtumbuhan 

fisik, peirkeimbangan o itak, peiningkatan 

daya tahan tubuh, seirta meinceigah 

teirjadinya gangguan keiseihatan pada masa 

peirtumbuhan. 

Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan RI 

(2020), status gizi meirupakan koindisi 

keiseihatan tubuh yang dihasilkan dari 

keiseiimbangan antara asupan zat gizi dan 

keibutuhan tubuh yang dinilai meilalui 

indikatoir antroipoimeitri seipeirti beirat badan 

meinurut umur (BB/U). Balita deingan nilai 

Z-sco irei BB/U antara -2 SD sampai +1 SD 

dikateigoirikan meimiliki status gizi no irmal. 

Status gizi meirupakan gambaran ko indisi 

keiseihatan balita yang meinunjukkan 

keiseiimbangan antara asupan zat gizi 

deingan keibutuhan tubuh untuk meindukung 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan seicara 

oiptimal. Status gizi yang baik meinunjukkan 

bahwa keibutuhan eineirgi dan zat gizi teilah 

teirpeinuhi seihingga dapat meinunjang 

peirtumbuhan fisik, peirkeimbangan ko ignitif, 

dan daya tahan tubuh balita, seidangkan 

status gizi yang kurang atau beirleibih dapat 

beirdampak pada gangguan keiseihatan dan 

tumbuh keimbang anak. Oileih kareina itu, 

peimantauan status gizi seicara rutin peirlu 

dilakukan untuk meindeiteiksi dan meinceigah 

masalah gizi seijak dini (Istiqo imah, 2024). 

Hubungan Faktor Psikososial terhadap 

status gizi pada balita di Poskesdes 

Mlajah Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar balita 

deingan faktoir psiko isoisial baik meimiliki 

status gizi no irmal seibanyak 83 (64,3%). 

Hasil analisis kueisio ineir faktoir psiko isoisial, 

seibagian beisar reispo indein meimpeiroileih 

kateigoiri baik. Hal ini me inunjukkan bahwa 

seibagian beisar keiluarga teilah meimbeirikan 

peirhatian dan dukungan yang cukup keipada 

anak, seipeirti meindampingi anak saat 

beirmain atau beilajar di rumah, meinghibur 

anak keitika seidih, meilibatkan anak dalam 

keigiatan seihari-hari, meimbeirikan 

keiseimpatan keipada anak untuk meilakukan 

aktivitas yang disukai, meingeitahui 

makanan yang disukai anak, seirta 

meiluangkan waktu untuk meinjaga dan 

meirawat anak.  

Adanya hubungan antara faktoir psiko iso isial 

deingan status gizi balita diseibabkan kareina 

faktoir psiko isoisial meirupakan salah satu 

aspeik peinting yang meindukung 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak. 

Faktoir psiko iso isial dalam peineilitian ini 

meiliputi peirhatian eimo isio inal, dukungan 

eimo isio inal, kasih sayang, stimulasi, dan 

poila asuh yang dibeirikan oileih o irang tua 

atau peingasuh keipada balita. Peirhatian dan 

kasih sayang yang dibeirikan keiluarga dapat 

meinciptakan suasana yang nyaman bagi 

1
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anak seihingga anak leibih mudah meineirima 

makanan dan meimiliki nafsu makan yang 

baik. Dukungan eimo isio inal yang po isitif 

juga meimbantu anak meirasa aman dan 

nyaman dalam lingkungan keiluarga. Seilain 

itu, stimulasi yang dibeirikan seicara rutin 

meilalui ko imunikasi, peirmainan eidukatif, 

dan inteiraksi po isitif dapat meindukung 

peirkeimbangan anak seicara o iptimal. Poila 

asuh yang baik juga beirpeiran dalam 

peimeinuhan keibutuhan gizi anak. Oirang tua 

yang meimiliki po ila asuh po isitif ceindeirung 

leibih me impeirhatikan jadwal makan, jeinis 

makanan yang dibeirikan, keibeirsihan 

makanan, seirta keibutuhan nutrisi anak 

seisuai usianya. Seibaliknya, kurangnya 

peirhatian, dukungan eimo isio inal, dan 

stimulasi dapat meinyeibabkan anak 

meingalami gangguan peirilaku makan, 

peinurunan nafsu makan, seirta kurang 

oiptimalnya peirtumbuhan yang pada 

akhirnya dapat meimeingaruhi status gizi. 

Teirdapat hubungan po isitif antara peirawatan 

psiko iso isial deingan status gizi anak. Anak 

yang meimpeiro ileih peirhatian ibu, stimulasi 

veirbal, dan dukungan eimo isio inal yang baik 

ceindeirung meimiliki status gizi yang leibih 

baik dibandingkan anak yang kurang 

meindapatkan dukungan psiko isoisial (Hadju 

eit al., 2021). Seilain itu, meinurut Sari eit al., 

(2022) meinjeilaskan bahwa poila asuh yang 

poisitif beirhubungan deingan status gizi yang 

leibih baik, seidangkan po ila asuh yang 

kurang peirhatian dapat meiningkatkan 

risiko i beirat badan reindah pada anak. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini 

meimpeirkuat bahwa faktoir psiko iso isial 

meirupakan salah satu faktoir peinting yang 

beirhubungan deingan status gizi balita dan 

peirlu meindapatkan peirhatian dalam upaya 

peiningkatan keiseihatan anak. 

Hasil uji statistik Chi-Squarei meinunjukkan 

nilai ρ-valuei seibeisar 0,00 deingan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Kareina nilai ρ-value i 

< α (0,00 < 0,05), maka H0 ditoilak dan H1 

diteirima. Deingan deimikian dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat hubungan 

yang signifikan antara faktoir psiko iso isial 

deingan status gizi balita di Po iskeisdeis 

Mlajah Wilayah Keirja Puskeismas 

Bangkalan. 

Meinurut peindapat peineiliti, hubungan yang 

signifikan ini meinunjukkan bahwa status 

gizi balita tidak hanya dipeingaruhi o ileih 

keiteirseidiaan makanan, teitapi juga oileih 

kualitas peingasuhan yang dibeirikan 

keiluarga. Oirang tua yang meimbeirikan 

peirhatian, kasih sayang, dukungan 

eimo isio inal, seirta stimulasi yang baik 

ceindeirung leibih meimpeirhatikan keibutuhan 

makan anak, koindisi keiseihatan anak, dan 

peirkeimbangan anak seicara meinyeiluruh. 

Seibaliknya, apabila aspeik-aspeik 

psiko iso isial teirseibut kurang oiptimal, maka 

risiko i teirjadinya masalah gizi seipeirti 

undeirweiight dan seiveireily undeirwe iight 

meinjadi leibih beisar. 

Peineilitian ini didukung o ileih peineilitian 

Seilvia Feibrianti eit.al., (2026) analisis 

meinggunakan uji Chi-Squarei meinunjukkan 

bahwa teirdapat hubungan yang signifikan 

antara poila asuh psiko isoisial deingan status 

gizi balita di wilayah peisisir Ko ita Tarakan 

deingan nilai ρ = 0,035 (ρ < 0,05). Peineilitian 

ini me ilibatkan 200 reispoindein dan 

meineimukan bahwa balita yang 

meimpeiro ileih po ila asuh psiko iso isial yang 

leibih baik ceindeirung meimiliki status gizi 

no irmal dibandingkan balita yang 

meindapatkan poila asuh no in-deimo ikratis. 

Hasil peineilitian bahwa balita Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa pada balita 

deingan faktoir psiko iso isial kateigoiri baik 

masih teirdapat balita yang meingalami 

status gizi seiveireily undeirwe iight seibanyak 3 

(2,3%) dan undeirweiight seibanyak 26 

(20,2%). Karakteiristik reispo indein 

meinunjukkan bahwa hampir seiteingahnya 

keiluarga meimiliki peindapatan bulanan 

beirkisar antara Rp1.000.000–Rp2.000.000, 

dan meimiliki seijumlah 3-5 anak. 

Peindapatan keiluarga yang reilatif reindah 

dapat meimeingaruhi keimampuan keiluarga 

dalam meinyeidiakan makanan yang beirgizi 

dan beiragam, seidangkan jumlah anak yang 

leibih banyak meinyeibabkan sumbeir daya 

eikoino imi, peirhatian, dan waktu peingasuhan 
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oirang tua harus dibagi keipada seiluruh 

anggo ita keiluarga. Akibatnya, peimeinuhan 

keibutuhan gizi balita beilum o iptimal 

seihingga masih diteimukan balita deingan 

status gizi seiveireily undeirweiight dan 

undeirweiight. 

Faktoir eikoino imi keiluarga juga meimiliki 

peiran peinting dalam peimeinuhan keibutuhan 

gizi anak.  Peindapatan keiluarga yang 

beirkisar antara Rp1.000.000–Rp2.000.000 

peirbulan seihingga keimungkinan 

meimbatasi keimampuan keiluarga dalam 

meinyeidiakan makanan yang beiragam, 

beirgizi, dan seisuai deingan keibutuhan 

peirtumbuhan balita. Seilain itu, seibagian 

keiluarga meimiliki anak seijumlah 3–5  

seihingga sumbeir daya eiko ino imi yang 

dimiliki keiluarga harus dibagi keipada 

seiluruh anggo ita keiluarga. Ko indisi teirseibut 

dapat meinyeibabkan peimeinuhan keibutuhan 

gizi balita beilum o iptimal walaupun ibu 

teilah meimbeirikan peirhatian, kasih sayang, 

dan peingasuhan yang baik keipada anak. 

Oileih kareina itu, faktoir psiko isoisial yang 

baik beilum teintu mampu meinjamin status 

gizi balita beirada pada kateigoiri no irmal 

apabila tidak didukung o ileih ko indisi 

eikoino imi yang meimadai dan jumlah 

tanggungan keiluarga yang seisuai deingan 

keimampuan keiluarga. 

Peindapatan keiluarga meirupakan salah satu 

faktoir yang beirhubungan deingan status gizi 

balita. Keiluarga deingan peindapatan yang 

leibih tinggi me imiliki keimampuan yang 

leibih baik dalam meimeinuhi keibutuhan 

pangan beirgizi bagi anak seihingga risiko i 

teirjadinya gizi kurang dapat beirkurang 

(Madiha eit.al., 2026).  Meinurut Issadikin 

(2023), jumlah anak dalam keiluarga 

meirupakan salah satu faktoir yang dapat 

meimeingaruhi status gizi balita. Seimakin 

banyak jumlah anak dalam keiluarga, 

seimakin beisar pula tanggung jawab oirang 

tua dalam meimeinuhi keibutuhan pangan, 

keiseihatan, dan peingasuhan anak. Pada 

keiluarga deingan jumlah anak yang banyak, 

peirhatian dan sumbeir daya keiluarga harus 

dibagi keipada seiluruh anggo ita keiluarga 

seihingga peimeinuhan keibutuhan gizi seitiap 

anak dapat meinjadi kurang oiptimal. 

Status gizi balita tidak hanya dipeingaruhi 

oileih keicukupan asupan makanan, teitapi 

juga o ileih kualitas faktoir psiko iso isial yang 

diteirapkan dalam keiluarga. Beirdasarkan 

hasil kueisio ineir, seibagian beisar keiluarga 

teilah meinunjukkan dukungan psiko iso isial 

yang baik, seipeirti meindampingi anak saat 

beirmain maupun beilajar di rumah, 

meinciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman, seirta meinyeidiakan makanan 

beirgizi untuk aktivitas seihari-hari anak. 

Seilain itu, keiluarga juga meimbeirikan 

fasilitas peindidikan yang meimadai seisuai 

keibutuhan anak, meimbeirikan keiseimpatan 

keipada anak untuk beirinteiraksi deingan 

teitangga dan teiman seibaya, meinanamkan 

sikap peiduli teirhadap oirang lain, seirta 

meirawat anak deingan peinuh kasih sayang. 

Beirbagai beintuk dukungan teirseibut 

beirpeiran dalam meinciptakan rasa aman, 

meiningkatkan peirkeimbangan eimo isio inal 

dan so isial anak, seirta meindo iroing 

teirbeintuknya peirilaku makan yang baik 

seihingga dapat meindukung teircapainya 

status gizi yang o iptimal. 

Hubungan Lingkungan Kelurga 

terhadap status gizi pada balita di 

Poskesdes Mlajah Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar balita 

deingan lingkungan keiluarga baik meimiliki 

status gizi no irmal seibanyak 84 (65,1%). 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa balita 

yang hidup dalam lingkungan keiluarga 

yang baik ceindeirung meimiliki status gizi 

yang leibih baik. Beirdasarkan hasil 

kueisio ineir, seibagian beisar keiluarga teilah 

meimiliki lingkungan keiluarga yang baik 

yang ditunjukkan deingan teirseidianya 

makanan yang cukup bagi anak, peirhatian 

oirang tua teirhadap poila makan balita, 

keibeirsihan lingkungan rumah yang teirjaga, 

peinggunaan air beirsih, sanitasi yang 

meimadai, seirta peineirapan peirilaku hidup 

beirsih dan seihat dalam keihidupan seihari-
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hari. Seilain itu, seibagian beisar o irang tua 

juga meimpeirhatikan keibeirsihan peiralatan 

makan anak, keibeirsihan diri balita, veintilasi 

rumah, dan peincahayaan rumah yang 

cukup. Koindisi teirseibut meinciptakan 

lingkungan yang meindukung keiseihatan 

anak seihingga risiko i teirjadinya peinyakit 

infeiksi dapat beirkurang. Seibaliknya, 

keiluarga deingan kateigoiri lingkungan cukup 

masih diteimukan kurang o iptimal dalam 

meinjaga sanitasi lingkungan, keibeirsihan 

rumah, maupun peimeinuhan keibutuhan 

pangan keiluarga seihingga dapat beirdampak 

pada koindisi keiseihatan dan status gizi 

balita 

Lingkungan keiluarga meirupakan salah satu 

faktoir peinting yang meimeingaruhi status 

gizi balita. Lingkungan keiluarga yang baik 

tidak hanya beirkaitan deingan koindisi fisik 

rumah, teitapi juga meincakup keimampuan 

keiluarga dalam meinye idiakan makanan 

beirgizi, meinjaga keibeirsihan lingkungan, 

seirta meimbeirikan peirhatian teirhadap 

keiseihatan anak. Balita yang tinggal pada 

lingkungan keiluarga yang seihat akan leibih 

teirlindungi dari peinyakit infeiksi, meimiliki 

nafsu makan yang leibih baik, dan mampu 

meinyeirap zat gizi seicara oiptimal seihingga 

peirtumbuhan dan peirkeimbangannya dapat 

beirlangsung seisuai usia. 

Lingkungan keiluarga yang baik dapat 

meindukung peirtumbuhan dan status gizi 

balita seicara o iptimal (Purwanti dan Ajeing, 

2024). Peineilitian teirseibut meinjeilaskan 

bahwa teirseidianya makanan yang cukup, 

poila peingasuhan yang baik, dan ko indisi 

lingkungan yang seihat beirpeiran peinting 

dalam meinjaga status gizi anak. Seilain itu, 

peineilitian Sinaga (2024), juga 

meinyeibutkan bahwa sanitasi lingkungan, 

keiteirseidiaan air beirsih, seirta keibiasaan 

hidup beirsih dan seihat meimiliki hubungan 

deingan keijadian gizi kurang pada balita. 

Hasil uji statistik meinggunakan Chi-Square i 

dipeiro ileih nilai p-valuei = 0,00 deingan α = 

0,05. Kareina nilai p-valuei < α (0,05), maka 

H0 ditoilak dan H1 diteirima. Hal ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan 

yang signifikan antara lingkungan keiluarga 

deingan status gizi balita di Po iskeisdeis 

Mlajah Wilayah Keirja Puskeismas 

Bangkalan. Deingan deimikian, seimakin 

baik lingkungan keiluarga yang dimiliki 

balita maka seimakin baik pula status 

gizinya. Seibaliknya, lingkungan keiluarga 

yang kurang meindukung dapat 

meiningkatkan risiko i teirjadinya masalah 

gizi pada balita. 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa upaya 

peirbaikan status gizi balita tidak hanya 

beirfo ikus pada peimbeirian makanan beirgizi, 

teitapi juga harus meimpeirhatikan ko indisi 

lingkungan keiluarga seicara meinyeiluruh. 

Keiluarga yang mampu meinjaga keibeirsihan 

lingkungan, meinyeidiakan sanitasi yang 

baik, meinggunakan air beirsih, seirta 

meimeinuhi keibutuhan pangan keiluarga 

akan meimbe irikan dampak po isitif teirhadap 

keiseihatan dan status gizi anak. Oileih kareina 

itu, eidukasi meingeinai peirilaku hidup beirsih 

dan seihat, sanitasi lingkungan, seirta 

peimeinuhan keibutuhan gizi keiluarga peirlu 

teirus ditingkatkan meilalui keigiatan 

poisyandu dan pro igram keiseihatan 

masyarakat. 

Hasil peineilitian Anggina eit al., (2025) 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan 

yang signifikan antara fungsi keiluarga 

deingan status gizi balita beirdasarkan uji 

Chi-Squarei deingan nilai ρ = 0,00 (ρ < 0,05). 

Peineilitian teirseibut meineimukan bahwa 

balita yang beirasal dari keiluarga deingan 

fungsi keiluarga yang baik ceindeirung 

meimiliki status gizi no irmal dibandingkan 

deingan balita yang beirasal dari keiluarga 

deingan fungsi keiluarga yang kurang baik. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa kualitas 

inteiraksi, dukungan, dan peiran keiluarga 

leibih beirpeingaruh teirhadap status gizi 

balita dibandingkan deingan struktur atau 

tipei keiluarga itu seindiri. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa pada 

balita yang beirasal dari lingkungan 

keiluarga baik masih diteimukan balita 

deingan status gizi saveirly undeirwe iight 

seibanyak 3 (2,3%) dan undeirwe iight 
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seibanyak 20 (15,5%) balita. Beirdasarkan 

karakteiristik reispo indein, keiluarga meimiliki 

peindapatan beirkisar antara Rp.1.000.000-

2.000.000 peirbulan. Seilain itu, keiluarga 

meimiliki 3-5 anak seihingga meiskipun 

lingkungan keiluarga teilah beirada pada 

kateigoirik baik, masih teirdapat balita yang 

meingalami masalah gizi beirupa saveirly 

undeirweiight dan undeirweiight. 

Ko indisi eiko ino imi keiluarga yang meimiliki 

peindapatan peindapatan beirkisar antara 

Rp.1.000.000-2.000.000 peirbulan dapat 

meimeingaruhi keimampuan keiluarga dalam 

meinyeidiakan makanan yang beirgizi, 

beiragam dan seisuai deingan keibutuhan 

peirtumbuhan anak. Seilain itu, seibagian 

beisar keiluarga meimiliki 3-5 anak seihingga 

sumbeir daya eikoino imi harus dibagi keipada 

seiluru anggo ita keiluarga. Akibatnya, 

meiskipun lingkungan keiluarga teirgoilo ing 

baik, peimeinuhan nutrisi pada balita beilum 

oiptimal seihingga masih diteimukan balita 

deingan status gizi saveirly undeirweiight dan 

undeirweiight. 

Meinurut Gantini eit.al., (2024) meinyatakan 

bahwa peindapatan keiluarga meimiliki 

hubungan deingan status gizi balita. 

Seimakin tinggi peindapatan keiluarga, 

seimakin baik keimampuan keiluarga dalam 

meimeinuhi keibutuhan pangan dan gizi anak. 

Seilain itu, meinurut Issadikin, (2023) 

meinjeilaskan bahwa jumlah anak dalam 

keiluarga dapat meimeingaruhi status gizi 

balita kareina seimakin banyak jumlah anak, 

maka peirhatian dan sumbeir daya keiluarga 

harus dibagi keipada seiluruh anggo ita 

keiluarga seihingga peimeinuhan keibutuhan 

gizi seitiap anak beirpo iteinsi meinjadi kurang 

oiptimal. 

Status gizi balita deingan lingkungan 

keiluarga baik meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar keiluarga teilah meineirapkan 

keibiasaan yang meindukung status gizi 

balita, seipeirti meineimani anak saat makan, 

meinyiapkan makanan seitiap hari, 

meimpeirhatikan asupan dan poirsi makan 

anak, seirta meimbiasakan anak 

meingo insumsi makanan seicara teiratur tiga 

kali seihari atau leibih, teirmasuk sarapan. 

Seilain itu, seibagian beisar ibu teirbiasa 

meinyiapkan makanan seijak pagi dan 

meinyajikan meinu yang seisuai deingan 

keibutuhan anak, meiskipun dalam beibeirapa 

koindisi anak juga dibeirikan keiseimpatan 

untuk meimilih makanan yang 

diinginkannya. Dari aspeik lingkungan fisik, 

seibagian beisar keiluarga meimiliki rumah 

deingan veintilasi dan peincahayaan yang 

meimadai, teirseidia ruang keiluarga yang 

cukup, seirta meineirapkan peirilaku hidup 

beirsih me ilalui keibiasaan meimbeirsihkan 

rumah dan halaman seitiap hari. 

Peingeilo ilaan sampah juga dilakukan deingan 

baik, yaitu meimbuang sampah seitiap hari 

pada teimpat yang teilah diseidiakan dan 

seilanjutnya diproiseis kei teimpat 

peimbuangan akhir (TPA). Koindisi 

lingkungan keiluarga yang baik teirseibut 

meinceirminkan adanya dukungan teirhadap 

peimeinuhan keibutuhan gizi, keiseihatan, dan 

keinyamanan balita seihingga dapat 

meinunjang peirtumbuhan dan 

meimpeirtahankan status gizi yang oiptimal. 

KESIMPULAN 

a. Balita di Po iskeisdeis Mlajah, 

Kabupatein Bangkalan hampir 

seiluruhnya meimiliki faktoir 

psiko iso isial baik.  

b. Balita di Po iskeisdeis Mlajah, 

Kabupatein Bangkalan hampir 

seiluruhnya meimiliki Lingkunga 

keiluarga baik. 

c. Balita di Po iskeisdeis Mlajah, 

Kabupatein Bangkalan hampir 

seiluruhnya meimiliki status gizi 

no irmal. 

d. Ada hubungan faktoir psiko iso isial 

deingan status gizi pada balita di 

Poiskeisdeis Mlajah, Kabupatein 

Bangkalan. 

e. Ada hubungan lingkungan keiluarga 

deingan status gizi balita di Poiskeisdeis 

Mlajah, Kabupatein Bangkalan. 
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SARAN 

a. Saran Teiioiritis 

Diharapkan peineiliti seilanjutnya dapat 

meingeimbangkan peineilitian deingan 

meinambahkan variabeil lain yang 

beirhubungan deingan status gizi balita, 

seipeirti tingkat peindidikan oirang tua, 

peingeitahuan gizi, po ila peimbeirian makan, 

riwayat peinyakit infeiksi, dan ko indisi so isial 

eikoino imi keiluarga seihingga dipeiroileih 

gambaran yang leibih ko impreiheinsif 

meingeinai faktoir-faktoir yang meimeingaruhi 

status gizi balita. 

b. Saran  Praktis 

Diharapkan o irang tua, masyarakat, 

Poiskeisdeis, dan Puskeismas teirus 

meiningkatkan peiran dalam meindukung 

status gizi balita meilalui peineirapan poila 

asuh yang baik, peimbeirian dukungan 

psiko iso isial, peimeinuhan keibutuhan gizi 

yang seiimbang, seirta peineirapan peirilaku 

hidup beirsih dan seihat. Keiluarga yang 

masih meimiliki keibiasaan meiroikoik 

diharapkan tidak meiro ikoik di dalam rumah 

maupun di seikitar balita guna 

meiminimalkan paparan asap roikoik yang 

dapat beirdampak neigatif teirhadap 

keiseihatan dan peirtumbuhan anak. Seilain 

itu, meiningkatkan eidukasi gizi, proimo isi 

keiseihatan, koinseiling meingeinai peintingnya 

lingkungan rumah beibas asap roikoik, seirta 

peimantauan peirtumbuhan balita seicara 

beirkala peirlu teirus dio iptimalkan agar 

koindisi psiko iso isial dan lingkungan 

keiluarga yang ko indusif dapat 

dipeirtahankan seihingga meindukung 

teircapainya status gizi balita yang o iptimal. 
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